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Abstract: Tourism is one of the most affected sectors due to the spread of COVID-

19 Virus. The result of the spread of this virus in tourism sectors are economy loss 

and a decrease in tourist arrivals. Besides that, COVID-19 Virus also has caused 

prefence change in terms of choosing destinations. That problem will impact the 

process of tourism’s recovery after the Pandemic COVID-19 globally and even locally. 

Therefore, it is necessary to conduct a research that will give a picture of tourism 

sector during Pandemic COVID-19. This research was conducted in Kabupaten 

Sleman, one of regencies in Daerah Istimewa Yogtakarta which highly depends on 

tourism in its economy. This research aims to determine a picture of tourism sector 

in Kabupaten Sleman during Pandemic COVID-19. The results of this research are 

Pandemic COVID-19 has impacted tourism in Kabupaten Sleman economically and a 

tourism preference change. The conclusion of this research is Kabupaten Sleman 

experienced economy loss and a decrease in tourist arrivals. Besides that, nature 

tourism has became the most visited destinations in Kabupaten Sleman during 

Pandemic COVID-19. 
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1. PENDAHULUAN 

Virus COVID-19 yang muncul di akhir tahun 2019 telah berdampak besar secara global. Virus ini 

telah menginfeksi lebih dari 130 juta orang dan menyebabkan kematian lebih dari 2,8 juta orang 

secara global menurut WHO. Hal tersebut menyebabkan pemerintah di berbagai belahan dunia 

memutuskan untuk menerapkan kebijakan lockdown dan physical distancing. Akan tetapi, kebijakan 

ini menyebabkan kerugian pada berbagai sektor ekonomi yang mengandalkan massa banyak, salah 

satunya adalah sektor pariwisata (Chen et al., 2020). 

Pada sektor pariwisata tercatat telah terjadi penurunan angka kedatangan wisatawan sebanyak 
60-80% dan kerugian ekonomi mencapai US$ 300-400 milliar secara global akibat adanya penyebaran 
Virus COVID-19 terhitung hingga Maret 2020 (UNTWO, 2020). Selain penurunan angka kedatangan 
wisatawan dan kerugian ekonomi, Virus COVID-19 juga berdampak pada perubahan trend pariwisata 
yang cenderung pada objek wisata yang memiliki sirkulasi udara yang baik dan memperhatikan nilai-
nilai kehigienitasan dan kesehatan karena virus ini bertransimisi melalui kontak antar manusia (Chan 
et al., 2020; Ivanova et al., 2021; & Zenker & Kock, 2020). Kondisi tersebut tentunya akan berpengaruh 
dalam menentukan strategi pemulihan sektor pariwisata pasca Pandemi COVID-19 baik itu secara 
global maupun dalam lingkup kabupaten/kota. Selain itu, kondisi tersebut juga akan berpengaruh 
terhadap proses pemulihan ekonomi suatu wilayah karena sektor pariwisata merupakan sektor 
penyumbang terbesar dalam PDRB/PDB di beberapa wilayah (Abbas et al., 2021). Oleh karena itu, 
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diperlukannya penelitian yang dapat memberi gambaran kondisi kegiatan pariwisata di wilayah yang 
bertumpu pada sektor pariwisata dalam kegiatan ekonominya dan mengalami dampak negative 
Pandemi COVID-19. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman yang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi DIY 
yang bertumpu pada sektor pariwisata dalam perekonomiannya yang terdampak Pandemi COVID-19. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kondisi pariwisata di Kabupaten Sleman di masa Pandemi 
COVID-19. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi pariwisata di 
Kabupaten Sleman kepada pemerintah setempat yang dapat digunakan menjadi dasar penyusunan 
strategi pemulihan sektor pariwisata di Kabupaten Sleman pasca Pandemi COVID-19. 

 

2. DATA DAN METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini metode kuantitaif deskriptif untuk menjelaskan data 
time series yang disajikan dalam bentuk diagram yang menggambarkan kondisi pariwisata di 
Kabupaten Sleman pada masa Pandemi COVID-19. Data yang dijelaskan tersebut adalah 
perkembangan PAD sektor pariwisata Kabupaten Sleman, perkembangan kunjungan wisatawan 
Kabupaten Sleman, dan perkembangan kunjungan wisatawan menurut jenis wisata sebelum dan 
sesudah Pandemi COVID-19. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari berita online dan data statistik dari BPS Kabupaten Sleman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Nilai PAD Sektor Pariwisata Kabupaten Sleman  
Nilai PAD sektor pariwisata Kabupaten Sleman terus meningkat dari tahun 2014-2019 dengan nilai 

PAD sekor pariwisata tertinggi pada tahun 2019 sebesar Rp. 224,3 miliar. Namun, di tahun 2020 saat 
Pandemi COVID-19 mengguncang Indonesia, PAD Sektor Pariwisata Kabupaten Sleman menurun 
menjadi Rp. 117 miliar. Hal tersebut terjadi karena adanya penutupan objek-objek wisata untuk 
sementara waktu dari April 2020 hingga Juni 2020 guna menanggulangi penyebaran Virus COVID-19 
di Kabupaten Sleman. Fenomena tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Wen et al., ( 2020) yang 
menyatakan bahwa pembatasan kegiatan pariwisata menyebabkan kerugian ekonomi yang 
mempengaruhi kondisi ekonomi destinasi wisata tersebut. Rincian data nilai PAD sektor pariwisata 
Kabupaten Sleman dari tahun 2014-2020  dapat dilihat pada gambar 1 

 
Gambar 1. Nilai PAD Kabupaten Sleman Tahun 2014-2020 (BPS Kabupaten Sleman) 

 

 
 
Perkembangan Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sleman  

Sebelum adanya Virus COVID-19, angka kunjungan wisatawan di Kabupaten Sleman terus 
mengalami kenaikan dari tahun 2014-2019 dengan angka kunjungan tertinggi di tahun 2019 sebesar 
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10.000.000. Namun, setelah adanya Pandemi COVID-19 di Indonesia pada tahun 2020, terjadi 
penurunan angka kunjungan wisatawan secara drastis menjadi 6.000.000. Hal tersebut disebabkan 
karena kegiatan pariwisata sempat dihentikan dari April hingga Juni 2020 untuk menanggulangi 
penyebaran Virus COVID-19 di Kabupaten Sleman. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Neuburger & Egger (2020)  yang menyatakan bahwa kebijakan pembatasan 
pemerintah pada sektor pariwisata dalam hal penutupan objek wisata untuk sementara waktu 
menyebabkan terjadinya penurunan angka kunjungan wisatawan. Rincian data kunjungan wisatawan 
di Kabupaten Sleman dari tahun 2014-2020 (gambar 2). 
 

Gambar 2. Perkembangan Kunjungan Wisatawan Kabupaten Sleman Tahun 2014-2020  
(Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, 2018) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Preferensi Wisata di Kabupaten Sleman Sebelum dan Sesudah Pandemi COVID-19 

Sebelum Pandemi COVID-19, wisata budaya dengan daya tarik candi dan museum menjadi 
destinasi favorit wisatawan saat mengunjungi Kabupaten Sleman yang dibuktikan dengan angka 
kunjungan jenis wisata ini tertinggi dari tahun 2014-2018 dan cenderung meningkat, hanya menurun 
di tahun 2018. Namun, setelah terjadinya Pandemi COVID-19 di tahun 2020-2021 terjadi perubahan 
preferensi wisata yang semula adalah wisata budaya menjadi wisata alam. Rincian data kunjungan 
wisatawan berdasarkan jenis wisata sebelum dan sesudah Pandemi COVID-19 (gambar 3).  
 

Gambar 3.  Grafik Jumlah Kunjungan Wisatawan per-Jenis Wisata Sebelum dan di Masa Pandemi 
COVID-19 ( Ashari, 2021; Suryana & Rostanti, 2021; & Tashandra, 2021) 
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Gambar 4.  (a) Kaliurang, (b) Bunker Kaliadem, (c) Tebing Breksi Jogja (Analisis, 2022) 

 

          
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitian, disimpulkan bahwa Pandemi COVID-19 menyebabkan terjadinya 
penurunan nilai PAD sektor pariwisata dan angka kunjungan wisatwan akibat kebijakan pembatasan 
pemerintah. Selain itu, terjadi perubahan preferensi wisata yang semula adalah wisata budaya 
menjadi wisata alam. Perubahan preferensi wisata tersebut karena wisata alam di Kabupaten Sleman 
menawarkan suasana yang asri, udara yang sejuk, dan rendah penularan Virus COVID-19 karena 
memudahkan wisatwan untuk melalukan physical distancing.  
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